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This research aims to determine the need for a research methodology 

module. The student population is 200 people and the sample used is 60 

students taking research methodology courses. The research results show 

the need for videos that are integrated with the module as a student choice. 

With research data, this research recommends further development in 

video integration as an integral part of Research Methodology teaching 

materials. This step is expected to increase learning effectiveness, provide 

a better learning experience, and support the achievement of learning 

goals. The conclusions of this study provide a basis for updating curricula 

and learning approaches in higher education institutions towards 

approaches that are more innovative and responsive to student needs. 
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INTRODUCTION 

Dalam era pendidikan yang terus berkembang, pertumbuhan teknologi dan 

dinamika pembelajaran menuntut pendekatan yang responsif dan adaptif untuk memenuhi 

kebutuhan beragam mahasiswa. Metodologi Penelitian, sebagai mata kuliah inti dalam 

dunia akademis, memegang peran sentral dalam membentuk keterampilan mahasiswa 

untuk memahami, merancang, dan melaksanakan penelitian ilmiah (Hariyati, 2019). Dalam 

konteks ini, desain modul menjadi elemen kunci untuk memastikan efektivitas 

pembelajaran (Arriany et al., 2019; Arriany & Aswan, 2022). Dengan populasi mahasiswa 

yang semakin beragam, pendekatan satu ukuran untuk semua dalam desain modul tidak 

lagi memadai. Mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda, tingkat pemahaman yang 

bervariasi, dan tantangan unik yang mereka hadapi dalam memahami konsep Metodologi 

Penelitian (Aswan, 2022; Pattaufi & Aswan, 2022; Pribadi, 2009). Dengan merinci 

pendekatan dan metodologi yang digunakan dalam menangkap variasi kebutuhan 

mahasiswa, kita dapat membuka jendela ke dalam kompleksitas desain modul. Temuan dan 

analisis dari penelitian ini kemudian membentuk fondasi bagi pembahasan lebih lanjut 

tentang bagaimana hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam praktik desain modul 

Metodologi Penelitian. 

Pentingnya desain modul yang adaptif dan inklusif tak dapat diabaikan. Modul 

pembelajaran, sebagai instrumen sentral dalam proses pembelajaran, memiliki peran vital 

dalam memberikan landasan yang kokoh bagi pemahaman konsep-konsep metodologi 

penelitian (Hariyati, 2019; Harnovinsah, 2019). Dalam memahami dan menangkap variasi 

kebutuhan mahasiswa, kita melangkah lebih jauh dari sekadar menyediakan materi 

pembelajaran. Ini tentang menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, 

menginspirasi, dan memberdayakan setiap mahasiswa untuk mencapai potensi penuhnya. 

Adaptasi dalam desain modul tidak hanya sebatas pada materi pembelajaran, tetapi juga 

mencakup gaya penyajian, format, dan sumber daya yang digunakan (Hariyono & 
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Yuswatiningsih, 2019; Mukarromah et al., 2021; Pattaufi et al., 2023; Siregar & Aswan, 

2022). Melalui pendekatan ini, mahasiswa dapat merasa lebih terlibat dan memiliki akses 

yang lebih baik terhadap pemahaman materi, meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembelajaran. Adaptasi dalam desain modul tidak hanya sebatas pada materi pembelajaran, 

tetapi juga mencakup gaya penyajian, format, dan sumber daya yang digunakan(Limongelli 

et al., 2010; Nakić et al., 2013). Melalui pendekatan ini, mahasiswa dapat merasa lebih 

terlibat dan memiliki akses yang lebih baik terhadap pemahaman materi, meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. 

Pembehasan diatas menunjukkan tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi atau menganalisis variasi kebutuhan mahasiswa dalam konteks 

Metodologi Penelitian. Dengan pemahaman mendalam tentang kebutuhan ini, kita dapat 

membentuk desain modul yang responsif, mencakup berbagai preferensi dan tingkat 

pemahaman 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif untuk mengumpulkan data 

dari responden. Survei adalah pendekatan yang efektif untuk mengukur persepsi dan 

kebutuhan sejumlah besar responden dalam waktu yang relatif singkat (Ary et al., n.d.). 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Teknologi pendidikan yang mengambil mata 

kuliah Metodologi Penelitian di sebuah perguruan tinggi tertentu. Instrumen utama yang 

digunakan adalah kuesioner yang dirancang khusus untuk penelitian ini (Creswell, 2017). 

Kuesioner terdiri dari pertanyaan terstruktur dan tertutup yang mencakup aspek-aspek 

seperti gaya belajar preferensial, tingkat pemahaman materi, dan harapan terhadap modul 

Metodologi Penelitian. Data dikumpulkan melalui distribusi kuesioner kepada responden 

yang telah dipilih. Kuesioner disebarkan secara daring melalui platform survei elektronik 

untuk mempermudah pengumpulan dan analisis data. Setiap responden diberikan informasi 

tentang tujuan penelitian dan diberikan waktu yang cukup untuk menjawab pertanyaan. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

Hasil analisis angket kebutuhan pengembangan bahan ajar menunjukkan bahwa 

mahasiswa menginginkan sumber belajar yang bisa mereka pelajari lagi dirumah seperti 

mendengar ceramah dosen dikelas, sehingga mereka bisa mengulang materi pembelajaran 

tersebut sampai mereka benar-benar paham. Strategi perkuliahan yang diterapkan selama 

ini ceramah, diskusi dan latihan baik di kelas ataupun secara daring. Sumber belajar yang 

digunakan selama ini kurang menarik karena hanya berupa teks dan gambar saja. Dari 

angket yang di sebar kapada sisswa kebutuhan akan video pembelajaran sengat tinggi di 

susul oleh Powert  Point Dosen karena berupa Ringkasan dari materi.  
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Hasil survei menunjukkan preferensi yang signifikan dari mahasiswa terhadap 

materi pembelajaran berbasis video. Sebagian besar menyatakan kebutuhan untuk sumber 

daya yang memungkinkan mereka untuk membuka kembali dan memperkuat materi 

perkuliahan sesuai kecepatan mereka sendiri, terutama melalui penggunaan video yang 

menarik. Permintaan terhadap konten video jauh lebih tinggi dibandingkan alternatif 

lainnya, seperti presentasi PowerPoint. Mahasiswa menekankan pentingnya kejelasan, 

interaktivitas, dan panduan praktis, khususnya dalam tutorial video. Video dalam modul 

metodologi penelitian  sangat dibutuhkan karena mahasiswa dapat kemabali untuk melihat 

kembali penjelasan melalui modul dll. Mahasiswa menyarankan agar dikembangkan video 

yang menatik , jelas, dan bisa membimbing mereka untuk memahami dan mempraktikan 

terutama pada tahapan praktek. Media pembelajaran berupa video dalam modul juga 

bersifat self contained dan self instruction, yaitu pembelajaran mandiri. Berdasarkan data 

hasil penelitian, maka perlu dikembangkan media pembelajaran video. Video dipilih 

karena dapat memfasilitasi mahasiswa untuk belajar, baik dengan pendidik maupun secara 

mandiri. Video merupakan media 5 yang masuk dalam kategori media audio visual. Dale 

mengemukakan bahwa bahan-bahan atau media audio visual dapat memberikan banyak 

manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran (H. Schunk, 2011). Video 

juga baik menikatkan hasil belajran siswa baik itu tingkat SD sampai dengan Perrguruan 

tinggi(Amin & Sundari, 2020; Widiyono, 2021). Sistem pembelajaran dengan 

menggunakan video akan menjadikan pembelajaran berlangsung pada modul yang 

dikembangkan lebih efektif, efisien(Febriany & Kurniawan, 2019). Pembelajaran 

menggunakan video  bersifat pembelajaran mandiri yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengelola waktu belajarnya dan memahami materi perkuliahan secara 

mandiri. Sangat cocok dipasangkang dengan dalam modul khususnya modul elektronik 

karena dosen dapat memantau sejauh apa proes pembelajran sedang berlangsung. 

Pembelajaran daring dengan mengabungkan modul dan Video menjadi salah satu kunci 

dalam tercapaian nya tujuan pembelajaran  (Astuti & Febrian, 2019).  

 

DISCUSSION 

Hasil analisis angket kebutuhan pengembangan bahan ajar menunjukkan dorongan 

kuat dari mahasiswa terhadap integrasi konten video dalam mata kuliah Metodologi 

Penelitian. Preferensi ini tampaknya muncul dari keinginan mereka untuk memiliki sumber 

belajar yang dapat diakses kembali di rumah, mirip dengan pengalaman mendengar 

ceramah dosen di kelas. Dalam konteks strategi perkuliahan yang telah diterapkan, seperti 

ceramah, diskusi, dan latihan, kebutuhan mahasiswa akan materi yang lebih menarik dan 

interaktif mencuat sebagai fokus utama (Nugroho, 2023; Reigeluth & Carr-Chellman, 

2009). Temuan survei menegaskan bahwa mayoritas mahasiswa menginginkan materi 

berbasis video untuk mendukung pembelajaran mereka. Permintaan tinggi terhadap video 

pembelajaran ini diikuti oleh PowerPoint Dosen, yang dianggap sebagai ringkasan materi 

(Reigeluth, 2014; Snyder, 2009). Hasil ini menyoroti pentingnya memberikan materi dalam 

format yang dapat diakses kembali dan diulang, sejalan dengan strategi pembelajaran 

mandiri yang diinginkan oleh mahasiswa. 

Keguanan video dalam modul adalah Pengulangan Materi, Video memberikan 

fleksibilitas bagi mahasiswa untuk mengulang materi secara mandiri, memungkinkan 

mereka mengatasi hambatan pemahaman dengan lebih baik. Keseruan dan Klaritas, 

Mahasiswa menekankan pentingnya konten video yang menarik, jelas, dan panduan 

praktis. Ini mencerminkan keinginan untuk pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi 

juga menyenangkan. Self-Contained dan Self-Instruction, Video dalam modul Metodologi 

Penelitian bersifat self-contained dan self-instruction, memberikan mahasiswa kontrol 

penuh atas proses pembelajaran mereka. Pembelajaran Mandiri: Integrasi video 

mendukung pembelajaran mandiri, memungkinkan mahasiswa mengelola waktu belajar 
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mereka sendiri (Alias et al., 2013; Mamun et al., 2020; Suraya et al., 2021). Data hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi video dalam modul elektronik dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Keberadaan dosen yang dapat 

memantau progres pembelajaran melalui modul elektronik menciptakan lingkungan 

pembelajaran daring yang terpadu dan terawasi.Pengembangan media pembelajaran video 

dalam modul Metodologi Penelitian adalah langkah yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 

mahasiswa yang semakin menginginkan sumber belajar yang menarik dan fleksibel 

(Awang et al., 2016; Müller & Wulf, 2021). Integrasi video tidak hanya memenuhi 

preferensi mahasiswa, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, langkah ini seharusnya menjadi bagian integral dari strategi 

pengembangan bahan ajar untuk mata kuliah Metodologi Penelitian di masa depan. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan pengembangan bahan ajar dan diskusi 

yang mendalam, dapat disimpulkan bahwa integrasi konten video dalam modul Metodologi 

Penelitian merupakan langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa akan 

sumber belajar yang menarik, fleksibel, dan mandiri. Preferensi yang signifikan terhadap 

materi berbasis video, seiring dengan permintaan akan PowerPoint Dosen sebagai 

ringkasan, menggambarkan dorongan untuk pembelajaran yang dapat diakses kembali dan 

diulang, sesuai kecepatan masing-masing mahasiswa.Keunggulan video dalam 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, jelas, dan panduan praktis 

tidak hanya mencerminkan keinginan mahasiswa, tetapi juga menghadirkan solusi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sifat self-contained dan self-instruction video, 

bersama dengan dukungan modul elektronik, menciptakan lingkungan pembelajaran 

mandiri yang terawasi.Integrasi video dalam modul Metodologi Penelitian tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pendidikan saat ini, tetapi juga mengikuti perkembangan tren 

pembelajaran yang lebih modern dan inovatif. Dengan memahami preferensi dan 

kebutuhan mahasiswa, langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik, dan membantu mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, rekomendasi untuk pengembangan lebih 

lanjut dalam hal ini seharusnya menjadi prioritas dalam strategi pengembangan kurikulum 

dan bahan ajar Metodologi Penelitian di institusi pendidikan tinggi. 
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